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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman tranditerasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman trandliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. \ Alif - tidak dilambangkan
2. - ba’ b be
3. < ta’ t te
4, & sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim ] je
6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Kadaha
8. 2 dal d de
0. 3 zal Z zet (dengan titik di atas)
10. D ra’ r er
11. J za z zet
12. o sin S es
13. o syin sy esdanye
14. ) sad $ es (dengan titik di bawah)
15. o= dad d de (dengan titik di bawah)
16 L ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
19. ¢ gan g ge
20. s fa’ f ef
21 3 qaf q qi
22. & kaf k ka




23. J lam I e
24. 2 mim m em
25. O nun n en
26. ) wawu w we
27. > Ha’ h ha
28. ¢ hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. S ya’ Y ye
2. Voka
Voka Tunggal Voka Rangkap Vokal Panjang
l=a l=3
= gl=a $=1
I=u sl=au s=4
3. TaMarbutah
Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Upan 31 po= mar’atunjamilah
Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
ddald = fatimah
4. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.
Contoh:

% )= rabbana

"l = al-birr
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5. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el = asy-syamsu
Ja A = ar-rajulu
sauali= as-sayyidah

Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah”
ditrandliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

<8l =al-gamar
@)= al-badr
Al = al-jalal
6. Huruf hamzah
yang berada pada awal kata tidak ditranditerasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /¢/.

Contoh:
< )Aiz umirtu

£ = syai’un
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Artinya: “Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan
kaum yang kafir". (QS. Y usuf; 87)



ABSTRAK

Muhtar, Hadi Yusuf, 2021; Makna Kata Ma’ruf Dalam Al-Qur’an
(Kajian Tafsir An-Nur Karya Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqgy),
Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Iimu Al-Qur’an Dan
Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekal ongan Pembimbing Kurdi Fadal,
M.S.I

Kata kunci: Ma’ruf, Tafsir, Al-Qu’an,

Latar belakang dalam pendlitian ini mengenai kata ma’ruf dalam Al-
Qur’an, di mana pada masyarakat sekarang sering kali terjadi perselisihan
mengenai perbuatan ataupun perkataan yang ma’ruf, hal tersebut terjadi karena
masyarakat yang sering menyamakan perbuatan yang ada di daerah lain dengan
daerahnya sendiri, padahal di setiap daerah pasti berbeda-beda dalam menyikapi
sikap kebaikan. Dalam hal tersebut maka akan menarik pembahasan mengenai urf
atau adat istiadat yang tentunya banyak sekali di Indonesia ini. Namun tidak
semua adat-istiadat dalam Indonesia ini memiliki kaitan dengan ma’ruf, oleh
karena akan dibahas mengenai hubungan ma’ruf dengan urf, maka dirumuskanlah
rumusan masalah seperti berikut: Bagaimana penafsiran T.M. Hasbi Ash-Shddigie
mengenai makna kata ma’ruf dalam al-Qur’an, dan Bagaimana Analisis makna
kata ma’ruf Hubungannya dengan Tradisi Di Indonesia Menurut T.M. Hashi Ash-
Shddigie.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan yang
digunakan yakni pendekatan kuditatif. @ Metode pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan cara mempelgari kata ma’ruf dalam Al-
Qur’an yang dijelaskan dalam kitab Tafsir An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, dan menganalisisnya hubungan antara ma’ruf dengan urf. Metode
analisis data yang digunakan peneliti dengan cara literatur pustaka menyesuaikan
hasil penelitian dengan teori yang sudah dipaparkan kemudian data tersebut
diandlisis.

Berdasarkan hasil penelitian kata ma’ruf dijelaskan dalam Tafsir An-Nur
Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy sebagal sesuatu hal baik perbuatan, perkataan,
dan budi pekerti yang sesua dengan Al-Qur’an dan syara’, dalam menyikapi
perbedaan tentang perbuatan atau perkataan di setiap daerah, perlunya mawas diri
dan saling menghormati dan juga tidak menjustifikasi bahwa yang tidak sesuai
dengan kita itu sesat. Kemudian mengenai ayat-ayat ma’ruf di dalam Al-Quran
dapat dihubungkan dengan urf atau tradisi-tradisi, seperti tradisi talak, tradisi
dakwah, dan tradisi agama. Di dalam semua tradis tersebut bila masih sesuai
dengan garan agam Islam maka harus dilestarikan dan jika bertentangan dengan
garan agama Islam maka harus ditinggalkan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk mengetahui makna atau maksud dari al-Qur’an, para mufasir tidak
jarang menerangkan kata kunci di dalam al-Qur’an. Diantara sekian banyak
kata tersebut di daam a-Qur’an yaitu ma’ruf. Para ulama mempunyai
persamaan pendapat mengenal makna dari kata ma’ruf, seperti Ibnu Katsir
yang menerangkan bahwa kata ma’ruf dengan kebaikan. Menurut al-
Thabrasyi memahaminya dengan ketaatan dan ketundukan. Sedangkan
Musthafa al-Maraghi menafsirkan ma’ruf dengan semua hal yang baik.
Sementara M. Quraish Shihab menafsirkan kata ma’ruf dengan segala ha
yang bagus atau baik dan benar dilihat dari segi pandangan umum suatu

masyarakat.! Dalam QS. Lugman: 17 dijel askan:

P PR

o 3 By S G e oty Kl o 1 Bajmalt iy iolan 31 5

280 o

93 e

IKusnadi, “Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad Dalam Kitab
The Message Of The Qur’an”, Jurnal Wardah, Vol. 18, No. 2, 2017, him. 97.



’Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Lugman menyuruh kepada anaknya
beberapa hal. Diantaraya seperti mendirikan sholat yang diridhai Allah,
melakukan perbuatan baik, mencegah perbuatan bruk, bersabar ketika
diberikan cobaan baik dalam bentuk kesenangan maupun kesengsaraan.? Kita
bisa mengambil pelgaran dari ayat tersebut bahwa semua perbuatan yang ada
dalam ayat tersebut semuanya termasuk perbuatan yang ma’ruf, dalam ayat
tersebut sudah dijelaskan bahwa kita dari kecil sudah digjarkan untuk berbuat
sebuah kebalkan dan juga mencegah kemunkaran. Kebaikan tersebut

mestinya harus sgjaan apa yang digjarkan oleh agamalslam.

Makna kata mar’uf tidak sebagai dijelaskan di atas hanya perbuatan baik
sgja yang dapat diketahui namun masih banyak lagi makna lainnya karena
istilah ma’ruf sendiri meyangkut semua bentuk yang baik oleh akal maupun

syariat. Misalnya dijelaskan dalam QS. a-Bagarah: 263 berikult:
ok (2 ly o Tany B 2 o Sy D o

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan s penerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun.”

2 Novi Dian Amaliya, Pendidikan Keluarga Dalam Al-Qur’an Syrat Lugman Ayat 17,
(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), him. 3.



Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa perkataan yang sama atau
sinkron dengan budaya yang baik dalam golongan masyarakat, adalah
perkataan yang tidak bisa membuat hati peminta-minta menjadi sakit, dari
yang berhubungan dengan kondisi penerima, misalnya berkata, “Dasar
peminta-minta”. Maupun yang berkaitan dengan pemberi, misalnya “Saya
sedang sibuk”. Perkataan yang baik itu lebih baik walau tanpa memberikan
sesuatu, daripada memberi sesuatu dengan menyakiti hati yang diberi. Jika
dihadapi seorang yang peminta-minta yang mendesak dan merengek dan kita
tidak bisa memberikan apapun yang kemudian memberi maaf dengan sopan
kepada peminta karena tidak bisa memberikan apapun, itu lebih baik dari
pada memberikan sesuatu yang disertai dengan mann dan adza’. Sebab
memberi dan menyakiti merupakan perbuatan yang menggabungkan kebaikan
dan keburukan, namun pastinya keburukan yang paling banyak sehingga
menimbulkan keburukan. Sesungguhnya Allah Maha Kaya, yakni tidak butuh
kepada pemberian siapapun, juga tidak butuh kepada mereka yang
menafkahkan hartanya untuk diberikan kepada siapapun, dan tidak menerima
sedegkah yang dicampuri sifat mann dan adza’.?

Perbedaan makna ma’ruf tersebut bisa terjadi karena konteks ayat-ayat
al-Qur’an yang berbeda sehingga maknanya pun beda, dalam surat Lugman
ayat 17 tersebut menjelaskan bahwa shalat dapat menghidarkan diri kita dari
perbuatan keji, dan kita disuruh untuk berbuat ma’ruf, karena memang

konteks ayat tersebut mengena perbuatan atau tingkah laku, sedangkan

571

3 M. Qurasih Shihab, Tafsir Al-Misbha Jilid 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 570-



dalam surat al-Bagarah ayat 263 sudah jelas dalam ayat tersebut konteksnya
yaitu ucapan atau perkataan.

Kemudian mulai dari sini muncul berbagai pengertian ma’ruf yang
menyatakan bahwa kebaikan itu mempunyai sifat masing-masing daerah atau
lokal, sebab jikalau akal menjadi sebuah dasar pertimbangan dari setiap
kebaikan mustahil mempunyai kesamaan antar daerah dan lokasi. Hal ini
karena adat dan budaya yang berlaku di suatu daerah dengan daerah lainnya
pasti berbeda, misalkan suatu percakapan yang dinila ma’ruf oleh suatu
daerah, belum tentu ma’ruf juga jika berada di daerah lain. Banyak sekali
permasalahan atau kasus-kasus serupa yang sudah diungkapkan dalam al-
Qur’an, yakni menasihati istri, melamar wanita yang sudah habis masa
iddahnya, dan lain sebagainya.* Alasan peneliti memilih kitab ini karena yang
pertama, Kitab ini berasal dari Indonesia. Kedua di dalamnya membahas
makna katama’ruf .

Selain itu, dalam literatur Islam sendiri terdapat sebuah kata yang berasal
dari kata ma’ruf yaitu kata al-Urf. Urf sendiri merupakan sesuatu hal yang
dapat dimengerti manusia atau golongan manusia dan mereka menjalankan
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Yang dimaksud Urf ini adalah
kebiasaan yang bagus atau baik dan tidak munkar. Dalam istilah lain Urf
disebut juga sebaga adat, sebab suatu hal yang dilakukan dengan berulang-

ulang untuk menghasilkan sebuah tujuan.®

4 Yuli Gusmawati, Makna Kata Ma’ruf dan Padanannya dalam Al-Quran (Suatu Kajian
Terhadap Penafsiran Al-Maraghi), Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2011), him. 2.

SMusa Aripin, Eksistensi Urf dalam Kompilasi Hukum Islam, Al-Mgasid, Vol. 2, No. 1,
2018, him. 208.



Dari uraian di atas, maka timbul sebuah pertanyan bagaiamana kata
ma’ruf dalam Al-Qur’an yang dipahami atau ditafsirkan oleh mufasir
Indonesia, sebab, masyarakat Indonesia memiliki urf yang khas, di mana
setiap satu daerah dengan daerah yang lain di Indonesia memiliki tradisi yang
berbeda-beda, oleh karena itu peneliti akan mengkaji Makna Ma’ruf Dalam
Al-Qur’an (Kajian Tafsir An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shddiqie).

Dalam masyarakat muslim Indonesia sendiri sebuah tradisi (urf) sudah
mejadi berakar-akar dari dulu hingga sekarang, di mana para fugoha di
Indonesia dari zaman dahulu seladu mengakomodasi local wisdom pada
banyak tempat kawasan Indonesia, sehingga tradisi (urf) sangat terasa
berkaitan dengan ma’ruf sehingga munculah beberapa tradisi seperti tahlilan,
muludan, petik laut, halal bi halal, dan lain sebagainya.®

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran T.M. Hasbi Ash-Shddigie mengenai makna kata
ma’ruf dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana Analisis makna kata ma’ruf Hubungannya dengan Tradisi Di
IndonesiaMenurut T.M. Hasbi Ash-Shddigie?
C. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran makna kata ma’ruf dalam tafsir
an-Nur karya HashiAsh-Shiddieqy.
b. Untuk mengetahui penafsiran T.M. Hasbi Ash-Shddigie tentang ma’ruf

hubungannya dengan tradisi Indonesia.

6 M. Noor Hasirudin, ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Islam (Figh) Nusantara, Jurnal Al-
Fikr, Vol. 20, NO. 1, 2016, him. 67



D. Manfaat Penelitian
1. Diharapkan dalam penédlitian penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan yang berhubungan dengan kata ma’ruf.
2. Agar dapat memberikan referens kepada mahasiswa dan juga
pembel gjaran kepada masyarakat.
E. Tinjauan Pustaka

Menurut pengamatan yang penulis lakukan, ada beberapa judul yang
sudah menjelaskan tentang kata ma’ruf, akan tetapi dalam kajian ilmiah
memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti
pembahasannya yang hanya fokus pada kata ma’ruf sgja, dan klasifikasi ayat
al-Quran yang ada kata ma’ruf nya, serta pemilihan tafsir yang beda dengan
lainnya yaitu Tafsir an-Nur karya Teungku Hasbie Ash-Shiddieqy. Adapun
literatur yang relevansi dengan tema penelitian ini yaitu:

Pertama, Jurnal Wardah berjudul “Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Menurut Muhammad Asad dalam Kitab The Message Of The Qur’an”karya
Kusnadi penjelasan agar dapat memahami Amar Ma’ruf Nahi Munkar
menurut perspektif Muhammad Asad dalam bukunya tersebut.”

Kedua, Skripsi yang berjudul ”Amar Ma’ruf dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Komparatif dalam Penafsiran Sayyid Quthb dan Al-Sya’rawi)” karya

Aidah Fathaturronmah, yang didalamnya berisi mengenai makna amar ma’ruf

"Kusnadi, “Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut Muhammad Asad dalam Kitab
The Message Of The Qur’an”, Jurnal Wardah, Volume 18, No. 2, 2017. him. 114.



nahi munkar menuru pendapat Sayyid Quthb dan Al-Sya’rawi, serta
persamaan dan juga perbedaan yang dilihat dari partikular dan subtansi.®

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Tafsir An-Nur dan Tafsir Al-Bayaan
Karya T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy” karya Marhadi yang berisi mengenai
analisis Tafsir An-Nur dan Al-Bayaan dan juga membandingkan keduanya
yang dimulai dari segi metodenya, bahasanya, tujuannya, dan lainnya®

Keempat, Skripsi yang berjudul “Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari di Indonesia” karya Lilik Nurhaliza yang
berisi mengenai konsep dasar tercipatanya amar ma’ruf nahi munkar dari segi
K.H. Haysim Asy’ari melalui tauhid, anti fanatisme, persaudaraan, dan
toleransi.*®

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan peneliti-peniliti sebelumnya
yaitu pertama, dimana peneliti-peneliti sebelumnya menggunakan tafsir yang
diluar Indonesia, disini peneliti memakai Tafsir yang berasal dari Indonesia
yaitu Tafsir An-Nur karya Teungku Hasbi Ash-Shiddigie. Kedua, pendliti-
peneliti sebelumnya tidak secara kompleks menggunakan semua ayat yang
mencantunkan kata ma’ruf, sedangkan peniliti menggunakan semua ayat
yang ada kata ma’ruf nya yang dapat dilihat banyaknya melalui Kitab
Mu’jam al-fahraz. Ketiga, peneliti-peneliti sebelumnya tidak juga melihat

kata lain yang memiliki makna lain, walaupun ada sebagian peneiliti yang

8Aidah Fathaturrohmah, Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi
Komparatif dalam Penafsiran Sayyid Quthb dan Al-Sya’rawi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2018), him. 75.

SMarhadi, Tafsir An-Nur dan Tafsir Al-Bayaan Karya T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
(Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013), him. 107.

Lilik Nurhaliza, Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Perspektif K.H. Haysim Asy’ari di
Indonesia, Lampung: IAIN Metro Lampung, 2019), him. 40.



sudah mencari kata lain selain ma’ruf seperti Khair, dan Ihsan, namun
peneliti akan membedakan dengan cara mencantumkan ayat-ayat yang ada
kata Khair, dan Ihsan.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode pendekatan
Tahlili yaitu sebuah metode tafsir yang bersifat sistematis karena kandungan
al-Qur’an yang dijelaskan berdasarkan urutan ayat-ayat di dalam mushaf yang
ditinjau dari berbagai dari berbagai aspek seperti mufradat ayat, muhasabah
ayat, dan lain sebagainya.

Sedangkan katatahlili berasal dari kataarab  yang bermakna membuka
ikatan menjadi terurai, secara umum tahlili bermaksud menjelaskan sesuatu
pada unsur-unsurnya secara terperinci. Kerangka teoritis adalah sebuah
perbuatan untuk memahami suatu penelitian yang akan dijadikan sebagai
dasar landasan mengkaji suatu permasal ahan.

Oleh karena itu, penelitian in akan membahas mengenai makna ma’ruf
dalam Tafsir An-Nur karya Teungku Muhammad Hasbie As-Shieddigie
dengan mengawali menemukan semua ayat yang memiliki kata maruf yang
kemudian menjelaskan penafsiran Hasbi As-Shiddigie mengenai ma’ruf
sesuai dengan konteks ayat tersebut.

G. Metode Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang mengumpulkan suatu

data yang telah dicari kemudian agar bisa dijabarkan atau dipaparkan hasil

H"Rosalinda, "Tafsir Tahlili: Sebuah Metode Penafsiran Al-Qura’an”, Jurnal HIKMAH,
Vol. XV, No. 2, 2019, him. 6.



dari analisis tersebut.’?Data yang dikumpulkan tersbut berupa sebuah teks
yang selanjutnya dianailisi sesuai pemasalahan pendliti.*®
Fokus dari pendlitian ini yaitu tentang berbagai macam makna yang
serupa dengan kata ma’ruf, konteks dari kata ma’ruf dan juga ayat-ayat al-
Quran yang mencantumkan kata tersebut sehingga bisa diklasifikasikan dan
dijelaskan menggunakan Tafsir an-Nur karya Teungku Muhammad Hasbi
Ash-Shiddyqie.
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu pendlitian
pustaka atau library research, penelitian pustaka berasal dari penelitian
kualitatif yang mana disini nanti akan menunjukan data-data
kepustakanaan seperti buku, jurnal, ensiklopedia, dokumen, dan lain
sebagainya.’*
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan Kualitatif merupakan
pendekatan yang datanya disgjikan dalam bentuk verba dan dianalisis
tanpa tekhnik statistik®.Penelitian ini juga menggambarkan gambaran

yang kompleks, meniliti kata, |aporan terperinci.'®

12Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012), him. 28

13JR Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya,
(Jakarta: PT Grasindo, 2010), him. 7

“Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan, Jurnal Igra”, Volume 08 No. 01, Mei,
2014, him 68.

5Etta Mamamng Sangdaji dan Sopiah, “Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis
dalam Pendlitian”, (Y ogyakarta: Andi Offset, 2010), him. 26.

18Juliansyah, “Metodologi Pendlitian™, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 34.
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3. Sumber Data

5.

a) Sumber data primer adalah sumber data paling utama yang digunakan
dalam sebuah pendlitian. Dalam hal ini sumber refrensi yang paling
utamayaitu Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiqi.

b) Sumber data sekunder di peroleh dari jurnal-jurnal, artikel, buku-
buku, penelitian, website, majaah ilmiah yang ada hubungan nya
dengan tema penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Memperoleh data merupakan sebuah tujuan paling utama dari
sebuah penelitian. Maka dari itu teknik pengumpulan data ini sangat
diperlukan supaya data yang diambil berkualitas dan juga sesuai dengan
standar yang sudah ada.

Sedangkan metode pengumpulan data ini menggunakan metode
kajian kepustakan atau Library Reasearch yaitu dengan mengumpulkan
berbagai literartu-literatur, buku-buku kepustakaan, jurnal, dan lain
sebagainya.

Anlisis Data

Jika semua data sudah terkumpul, selanjutnya aka dilakukan
sebuah analisis. Bogdan dan juga Biklen berpendapat bahwa analisis
data adalah poses pengumpulan atau penyusunan sebuah data yang

diperoleh dari sebuah penelitian baik dari bentuk literatur pustaka, dan
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analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif.'” Analisis deskriptif
adalah suatu metode yang berfungs untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data yang

terkumpul.

. Sistematika Penulisan

Agar pembaca bisa lebih gampang dalam hal memahami penulisan
penelitian ini, jadi penulis akan memberikan sistematika penulisan yang jelas
supaya penelitian ini dapat mudah dipahami sebagaimana yang diharapkan
oleh pendliti. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, beris tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian,
sistematika penulisan.

Bab I1: Bab ini berisi landasan teori yang memuat dan membahas tentang
Ma’ruf, penerapan Ma’ruf dalam kehidupan sehari-hari, kata yang memiliki
makna sama dengan Ma’ruf.

Bab Ill: Berisi tentang biografi pengarang kitab Tafsir An-Nur yaitu
Hasbie ash-shiddiqgi dan penafsiran ayat ma’ruf dalam Tafsir An-Nur

Bab 1V: Merupakan analisis makna kata ma’ruf dan juga hubungannya
dengan Al-Urf dalam Tafsir An-Nur Perspektif Hasbi Ahs-Shiddiegie.

Bab V: Bab ini berisi kesimpulan, kritik dan saran terhadap penelitian.

17Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualititatif, ke 5, (Bandung: Citapustaka

Media, 2012), him. 145



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pemaparan yang telah penulis jelaskan dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Ayat-ayat yag menyebutkan kata ma’ruf di dalam Al-Qur’an semuanya
mengacu pada perbuatan atau perkataan baik yang dilakukan antar
manusia atau manusia dengan Allah. Secara keseluruhan kata ma’ruf
disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 32 kali Perbuatan atau perkataan
baik antar manusia ditunjukkan dengan cara tolong menolong dalam hal
kebaikan (QS. At-Taubah: 71), pergaulan yang baik dalam hubungan
pernikahan dalam bentuk memberikan hak-hak kepada suami istri dan
saling melengkapi dan menutupi, dan lain sebagainya (QS. Al-Bagarah:
228). Dalam bentuk perkataan ditunjukkan dengan berbicara kepada orang
tua dengan nada suara lebut, menolak dengan halus, dan lain sebagainya.
Sedangkan berbuat ma’ruf dengan kepada Allah bisa dilakukan dengan
cara sholat, zakat, sedekah, dzikir, memenuhi kewgjiban dan perintahnya
serta meninggalkan larangannya (Al-Bagarah: 231).

2. Berbuat ma’ruf dalam konteks Indonesia dalam tafsir T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy dapat dijelaskan menjadi tiga: pertama, dalam pernikahan

terdapat di Indoesia mempunyai banyak tradisi, salah satunya tradisi talak

128
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yang tidak seimbang dengan syara’ Islam seperti ketika terjadinya talak,
sang istri langsung dikembalikan ke rumah orang tuanya dan juga mantan
suami tidak memberikan makan atau pakaian yang menjadi kewajiban
suami ketika menjatuhi talak, dalam QS. Al-Bagarah: 241 dijelaskan oleh
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengenai kewajiban memberikan harta mut’ah
kepada istri yang ditalaknya. Kedua, tradis dakwah diaman banyak
ditemui ketika berdakwah banyak yang sudah tidak sesuai dengan tradisi
dakwah terdahulu dimana selalu menggunakan perkataan kasar dan
menyebarkan  kebencian, kemudian T.M. Hasbi Ash-Shiddiegy
menjelaskan dalam QS. Ali-Imran: 104 yang menjelaskan bahwa dakwah
harus dilakukan dengan lemah lembut serta dilakukan oleh para ahli dalam
bidang ilmu agama. Ketiga, tradisi Agama, dimana sering kali ditemukan
berbagai tradisi yang tidak ada hubungannya dengan agama sehingga
sering kali melenceng dari gara agama, kemudian T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy surat QS, Al-A’raf: 199 dimana dijeaskan bahwa adat-adat
agama itu yang dilakukan dengan mudah serta tidak bertentangan denga
agama lslam.
B. Saran
Berdasarkan pada pendlitian ini, penulis memberikan saran sebagaimana
berikut:
1. Sebagai seorang ulama’ yang lahir di Indoensia, T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy menafsirkan Al-Qur’an dengan konteks ke Indonesiaan,

sehingga pemikiran-pemikiran beliau pasti sesuai dengan konteks ke
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Indonesiaan, walaupun Tafsir An-Nur ini lebih condong ke Ushul Figh,
yang pastinya bisa menjawab permasalahan sesuai dengan ketentuan
syara’ dan hukum Islam.

2. Kepada peneliti selanjutnya, supaya bisalebih dalam mengkaji |ebih dalam
lagi terkait dengan beberapa hal yang kurang dalam penelitian ini. Hal

tersebut dilakukan agar ada penelitian yanng lebih mendalam lagi.
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